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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi masyarakat terhadap pengunaan pembayaran kartu debit ber-GPN 

pada masyarakat Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

kuisioner dengan metode non-probability sampling dengan jumlah sampel 100 

responden. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan mengolah data-data yang diperoleh dari kuisioner setelah 

terlebih dahulu ditranformasikan dalam bentuk data numerik (angka) dengan 

menggunakan skala Likert. Data tersebut diolah dengan bantuan program SPSS 

20. Analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa dari kelima variable keamanan, efisiensi, fitur layanan, 

pendapatan, dan manfaat yang dirasakan hanya variabel keamanan, pendapatan, 

dan manfaat yang dirasakan yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan kartu debit ber-GPN pada masyarakat Yogyakarta. Sedangkan 

variabel efisiensi dan fitur layanan tidak berpengaruh terhadap penggunaan kartu 

debit ber-GPN pada masyarakat Yogyakarta. 

 

Kata kunci: Kartu Debit ber-GPN, Masyarakat Yogyakarta, Keamanan, Efisiensi, 

Fitur Layanan, Pendapatan, Manfaat Yang Dirasakan, dan Penggunaan Kartu 

Debit Ber-GPN. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the factors that influence the community 

towards the use of GPN debit card payments to people of Yogyakarta. The data 

collection technique uses a questionnaire with a non-probability sampling method 

with a sample of 100 respondents. The approach used in this study is a 

quantitative approach by processing the data obtained from the questionnaire 

after first being transformed in the form of numerical data (numbers) by using a 

Likert scale. The data is processed by using the program of SPSS 20. The analysis 

used is multiple linear regression. The results of this study indicate that of the five 

variables of security, efficiency, service features, income, and benefits that are felt 

only the variables of security, income, and benefits are felt that have a positive 

and significant effect on the use of GPN debit cards in Yogyakarta society. While 

the efficiency and service features variables do not affect the use of GPN debit 

cards in Yogyakarta society. 

 

Keywords: GPN Debit Card, Yogyakarta Society, Security, Efficiency, Service 

Features, Revenue, Perceived Benefits, and Use of GPN Debit Cards. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dinamika kehidupan masyarakat dewasa ini, telah melahirkan pola 

pemikiran baru yang turut berkembang seiring dengan kemajuan zaman. 

Ketika mekanisme pembayaran dituntut untuk selalu mengakomodir setiap 

kebutuhan masyarakat dalam hal perpindahan dana secara cepat, aman dan 

efisien, maka inovasi-inovasi teknologi pembayaran semakin bermunculan 

dengan sangat pesat. Sejalan dengan munculnya inovasi-inovasi teknologi 

telah mendorong munculnya inovasi keuangan yang dapat berkompetisi 

tinggi di sektor keuangan serta mampu memberi  jawaban melalui berbagai 

fasilitas kemudahan yang semakin tiada batas.
1
  

Berkaca pada kondisi tersebut, patut diingat bahwa perkembangan 

sistem pembayaran tidak pernah terpisahkan dengan inovasi-inovasi 

infrastruktur teknologi, maka perkembangan sistem pembayaran di Indonesia 

saat ini mengarah pada upaya penguatan infrastruktur dan pengembangan 

sistem dengan bertopang pada kemajuan teknologi informasi.  Industri 

pembayaran baik yang melibatkan bank maupun lembaga selain bank 

berlomba-lomba melakukan pengembangan sistem pembayarannya. Bahkan 

saat ini peranan lembaga selain bank (LSB) di dalam penyelenggaraan sistem 

pembayaran semakin nyata dengan semakin banyaknya LSB yang melakukan 

                                                           
1
 Referensi dari www.bi.go.id diakses pada 18 Mei 2018 pukul 16.00 

http://www.bi.go.id/
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kerjasama dengan perbankan baik sebagai penyedia jaringan dan tidak 

menutup kemungkinan sebagai penerbit dari instrumen-instrumen 

pembayaran tersebut. Bank Indonesia sebagai penyelenggara kegiatan 

setelmen transaksi-transaksi melalui Sistem Bank Indonesia (BI-RTGS), 

Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia (SKNBI), dan Bank Indonesia 

Scripless Securities Settlement System (BI-SSSS) juga terus berupaya 

memperbaiki dan memperbaharui mekanisme sistem yang ada agar selalu 

efisien, aman dan sejalan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan 

masyarakat yang selalu berkembang. Ke semuanya itu nantinya akan 

mengarah kepada persiapan teknologi pembayaran Indonesia dalam 

menghadapi rencana integrasi ekonomi global di kawasan ASEAN pada 

tahun 2015 (MEA) yang juga menjadi faktor pendorong penguatan 

infrastruktur dan pengembangan sistem yang bernilai besar sampai kepada 

ritel.
2
 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 6 Tahun 2009 Pasal 1 ayat 6 

menyatakan bahwa sistem pembayaran adalah sistem yang mencakup aturan, 

lembaga, dan mekanisme yang digunakan untuk melaksanakan pemindahan 

dana guna memenuhi suatu kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan 

ekonomi. Maraknya perkembangan teknologi dalam sistem pembayaran telah 

menggeser peranan uang tunai (currency) sebagai alat pembayaran beralih ke 

bentuk pembayaran non tunai yang dianggap lebih efisien dan ekonomis. 

Pembayaran non tunai pada umumnya tidak dilakukan dengan menggunakan 

                                                           
2
 Ibid. 
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uang kartal sebagai alat pembayaran, melainkan dengan cara transfer antar 

bank ataupun transfer antar bank melalui jaringan internal bank sendiri 

(Pramono, et. al., 2006: 1). Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/2/PBI/2012, 

menyatakan bahwasanya Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) 

adalah seluruh instrumen sistem pembayaran yang pada umumnya suatu alat 

pembayaran yang berupa kartu kredit, kartu Anjungan Tunai Mandiri (ATM), 

dan/atau kartu debit. 

Berdasarkan data pada laporan Bank Indonesia telah terjadi 

peningkatan kebutuhanan alat pembayaran yang lebih efisien dan cepat. 

Peningkatan tersebut salah satunya digambarkan oleh jumlah peredaran kartu 

ATM dan/atau Debit, serta kartu Kredit di Indonesia. Dalam Tabel 1.1 

menunjukkan jumlah peredaran kartu ATM dan debit serta kartu kredit tahun 

2013-2017. 

Tabel 1.1 

Jumlah Peredaran Kartu ATM/Debit dan  Kartu Kredit  

Tahun 2013-2017 

Periode 
Tahun 

2013 

Tahun 

2014 

Tahun 

2015 

Tahun 

2016 

Tahun 

2017 

Kartu 

Kredit 

15,09 

juta 

16,04 

juta 

16,8 

juta 

17,4 

juta 

17,2 

juta 

Kartu 

ATM 

6,2 

juta 

7,1 

juta 

7,3 

juta 

8,3 

juta 

8,8 

juta 

Kartu 

ATM + 

Debit 

83,1 

juta 

98,6 

juta 

112,9 

juta 

127,7 

juta 

155,6 

juta 

Sumber: Bank Indonesia (diolah), 2018 

Dari tabel 1.1. di atas, dapat diketahui bahwa jumlah kartu yang 

beredar selalu meningkat dalam kurun waktu lima tahun terakhir, hanya pada 
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tahun 2014 jumlah peredaran kartu kredit mengalami penurunan sekitar 

0,19% lebih kecil dari tahun 2013 dan pada tahun 2017 jumlah peredaran 

kartu kredit mengalami penurunan sekitar 0,21% lebih kecil dari tahun 2016. 

Dalam tabel tersebut, menjelaskan bahwa pada tahun 2017 jumlah peredaran 

terbanyak disumbang oleh kartu ATM+Debit dengan jumlah mencapai 155,6 

juta unit.  

Meskipun potensi pasar kartu debit di Indonesia sangat besar, dilihat 

dari jumlah kartu debit yang beredar, peningkatan jumlah transaksi, dan 

volume transaksi, namun sampai saat ini jumlah dan volume transaksi kartu 

ATM untuk tarik tunai masih lebih banyak daripada transaksi kartu debit 

untuk berbelanja. Pada tahun 2016, volume transaksi kartu ATM untuk tarik 

tunai mencapai 292.206.249 dengan jumlah nominal transaksinya sebanyak 

214.365.465, sedangkan volume transaksi kartu debit untuk berbelanja 

sejumlah 41.508.585 dengan jumlah nominal transaksinya sebanyak 

24.890.764. Dan tahun 2017 volume transaksi kartu ATM untuk tarik tunai 

mencapai  316.237.750 dengan jumlah nominal transaksinya sebanyak 

233.645.011, sedangkan volume transaksi kartu debit untuk berbelanja 

sejumlah 50.274.051 dan jumlah nominal transaksinya sebanyak 28.143.426.
3
 

Bank Indonesia bersama seluruh bank syariah di Indonesia terus 

berkolaborasi untuk meningkatkan sistem pembayaran yang tepat guna bagi 

nasabah bank Syariah di Indonesia. Selain itu bersama Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), bank syariah terus memberikan edukasi dan sosialisasi 

                                                           
3
 Ibid. 
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mengenai produk dan layanan keuangan syariah dengan menggandeng 

berbagai pelaku industri keuangan syariah guna meningkatkan jumlah 

nasabah bank syariah di Indonesia. Peningkatan tersebut dapat dilihat dalam 

tabel 1.2 di bawah ini yang menunjukkan peningkatan jumlah nasabah bank 

syaariah di Indonesia tahun 2015-2018. 

Tabel 1.2 

Jumlah Nasabah Pemilik Rekening Aktif Bank Syariah  

Tahun 2015-2018 

 

Tahun Jumlah Persentase 

2015 15 juta 19,12% 

2016 18,2 juta 23,3% 

2017 22 juta 28% 

2018 23,22 juta 29,7% 

Sumber: Statistik OJK (diolah), 2019 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah nasabah pemilik 

rekening aktif bank syariah di Indonesia dalam empat tahun terakhir terus 

mengalami peningkatan. Tahun 2015 jumlah nasabah bank syariah sebanyak 

15 juta orang jauh meningkat menjadi 23,22 juta nasabah di tahun 2018. Hal 

ini tidak terlepas dari besarnya minat penduduk muslim Indonesia yang hijrah 

untuk memenuhi syariat Islam dengan gaya hidup halal, mulai dari makanan, 

minuman hingga busana yang turut mendukung pemerintah mencanangkan 

program halal style dari tahun 2016 lalu. Di samping itu, peluang bank 

syariah untuk meningkatkan pembaharuan sistem pembayaran juga tinggi 

dikarenakan mayoritas pertumbuhan ekonomi di Indonesia juga cukup baik, 
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sehingga pengadopsian sistem teknologi dalam pembayaran juga akan 

didukung oleh masyarakat Indonesia.
4
 

Pada tahun 2017, dalam setiap menit terjadi lebih dari 10.000 

transaksi ATM, Debit, dan kredit di Indonesia. Oleh karena itu, Indonesia 

sebagai negara dengan populasi yang begitu besar dan jangkauan geografis 

yang begitu luas, sudah semestinya memiliki sistem pembayaran nasional 

yang aman, lancar, dan andal.
5
 Dalam sektor keuangan, khususnya sistem 

pembayaran, Indonesia juga sudah berakselerasi untuk mengelola secara 

mandiri. Melalui bank sentral, yaitu Bank Indonesia, pemerintah meluncurkan 

sistem Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) pada desember 2017. Kehadiran 

GPN sebagai bukti Indonesia memiliki kemampuan mengelola sistem 

pembayaran. Gerbang Pembayaran Nasional atau (GPN) atau National 

Payment Gateway (NPG) adalah sistem yang menghubungkan berbagai 

pembayaran elektronik atau transasksi non-tunai pada semua instrumen bank 

dalam satu sistem pembayaran. Dengan adanya GPN, Proses transaksi 

pembayaran ritel domestik dapat dijalankan dengan interkoneksi (saling 

terhubung) dan interoperabilitas/ saling dapat dioperasikan.
6
 

Kepala departemen Elektronifikasi dan Gerbang Pembayaran 

Nasional Bank Indonesia, Pungky P Wibowo menjelaskan kondisi inklusi 

keuangan di Indonesia yang masih perlu peningkatan karena masih banyak 

                                                           
4
 Referensi dari www.cnbcindonesia diakses pada 19 Februari 2019 

5
 Referensi dari https://www.bi.go.id/id/statistik-sistem-pembayaran/apmk/contents/transaksi.aspx, 

diakses pada 20 Mei 2018 pukul 20.13 
6
 Referensi dari https://www.google.co.id/amp/s/nasional.tempo.co/amp/1107804/gerbang-

pembayaran-nasional-kedaulatan-dalam-integrasi-sistem-transaksi diakses pada 20 November 

2018 pukul 20.00 

http://www.cnbcindonesia/
https://www.bi.go.id/id/statistik-sistem-pembayaran/apmk/contents/transaksi.aspx
https://www.google.co.id/amp/s/nasional.tempo.co/amp/1107804/gerbang-pembayaran-nasional-kedaulatan-dalam-integrasi-sistem-transaksi
https://www.google.co.id/amp/s/nasional.tempo.co/amp/1107804/gerbang-pembayaran-nasional-kedaulatan-dalam-integrasi-sistem-transaksi
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masyarakat Indonesia yang tidak menjadi nasabah bank dan masih membayar 

tunai, manual, dan tidak ada rekening. Pemberlakuan GPN juga bisa menjadi 

landasan terbentuknya integrasi sistem pembayaran nasional sehingga 

mendorong penggunaan transaksi non-tunai oleh masyarakat Indonesia. 

Masyarakat diperkenalkan dengan kartu ATM atau debit dengan logo 

nasional yang digunakan untuk transaksi dalam negeri dan dapat diterima di 

semua terminal pembayaran  merchant atau pedagang dalam negeri.
7
 

Yogyakarta merupakan salah kota yang ikut berpatisipasi dalam 

mencanangkan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) dan beberapa bank di 

Yogyakarta telah mewajibkan para nasabahnya untuk mengganti kartu 

debit/ATM lama menjadi kartu yang berlogo GPN. Pencanangan 

dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, pelaku bisnis dan 

juga lembaga-lembaga pemerintah untuk menggunakan sarana pembayaran 

non tunai dalam melakukan transaksi keuangan, yang tentunya akan lebih 

mudah, aman dan efisien. Menurut Gubernur Bank Indonesia Agus D.W. 

Martowardojo (2014), GNNT ditujukan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap penggunaan instrumen non tunai, sehingga berangsur-

angsur terbentuk suatu komunitas atau masyarakat yang lebih menggunakan 

instrumen non tunai (Less Cash Society/LCS) khususnya dalam melakukan 

transaksi atas kegiatan ekonominya. 

Salah satu variabel dalam penelitian ini yang menjadi faktor 

penggunaan kartu debit bank syariah adalah keamanan. Keamanan 

                                                           
7
 Ibid. 
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mempunyai arti terhindar dari suatu serangan atau  kegagalan. Dalam 

penelitian Mario (2017) mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

mahasiswa Yogyakarta dalam penggunaan pembayaran non tunai, 

menyatakan bahwa keamanan berpengaruh terhadap preferensi mahasiswa 

Yogyakarta dalam penggunaan pembayaran non tunai. Efisiensi dalam sistem 

pembayaran memungkinkan masyarakat dan perusahaan-perusahaan untuk 

menekan biaya operasionalnya seperti biaya transportasi untuk menyetorkan 

uang ke bank beserta pengawalannya. Dalam penelitian Radiansyah (2016), 

efisiensi berpengaruh terhadap preferensi masyarakat muslim terhadap alat 

pembayaran non tunai.  

Fitur layanan  menurut Kotler dan Armstrong (2008: 273) fitur 

didefinisikan sebagai sarana kompetitif untuk mendiferensiasikan produk 

perusahaan dengan pesaing. Sedangkan pelayanan sebagai tindakan atau 

kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak ke pihak lain. Fitur layanan 

ini identik dengan kemudahan dalam pembayaran. Penelitian yang dilakukan 

oleh Eka (2015) mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah 

BNI Syariah KC Yogyakarta terhadap penggunaan kartu debit, menyatakan 

bahwa fitur layanan mempengaruhi minat nasabah BNI Syariah KC 

Yogyakarta untuk menggunakan kartu debit. 

Selain fitur layanan, pendapatan juga menjadi salah satu faktor dalam 

penggunaan alat pembayaran. Dalam Amalianti (2015),  pendapatan menjadi 

salah satu faktor yang berpengaruh dalam minat bertransaksi menggunakan 

kartu debit. Manfaat yang dirasakan menurut Jogiyanto dalam  penelitian 



9 

 

 

Abdul Khakim (2016) mendefinisikan persepsi manfaat sebagai sejauh mana 

seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan 

kinerja pekerjaanya. Persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) 

didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang meyakini bahwa penggunaan 

sistem informasi tertentu akan meningkatkan kinerjanya. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan lima variabel yang 

meliputi, faktor kemanan, efisiensi, fitur layanan, pendapatan, dan manfaat 

yang dirasakan terhadap penggunaan kartu debit bank syariah di Yogyakarta. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Terhadap Penggunaan Kartu 

Debit  Ber-GPN (Studi Kasus Pengguna Bank Syariah di Yogyakarta)”. 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah  keamanan berpengaruh terhadap penggunaan kartu debit ber-

GPN pada masyarakat Yogyakarta?  

2. Apakah  efisiensi  berpengaruh terhadap penggunaan kartu debit ber-

GPN pada masyarakat Yogyakarta? 

3. Apakah fitur layanan berpengaruh terhadap penggunaan kartu debit ber-

GPN pada masyarakat Yogyakarta? 

4. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap penggunaan kartu debit ber-

GPN pada masyarakat Yogyakarta? 
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5. Apakah  manfaat yang dirasakan berpengaruh terhadap penggunaan kartu 

debit ber-GPN pada masyarakat Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah: 

1. Untuk menganalisis apakah keamanan berpengaruh terhadap penggunaan 

kartu debit ber-GPN pada masyarakat Yogyakarta. 

2. Untuk menganalisis apakah efisiensi berpengaruh terhadap penggunaan 

kartu debit ber-GPN pada masyarakat Yogyakarta. 

3. Untuk menganalisis apakah fitur layanan berpengaruh terhadap 

penggunaan kartu debit ber-GPN pada masyarakat Yogyakarta. 

4. Untuk menganalisis apakah pendapatan berpengaruh terhadap 

penggunaan kartu debit ber-GPN pada masyarakat Yogyakarta. 

5. Untuk menganalisis apakah manfaat yang dirasakan  berpengaruh 

terhadap penggunaan kartu debit ber-GPN pada masyarakat Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis: Diharapkan dengan penelitian ini dapat berguna 

sebagai bahan referensi penelitian sejenis dan menambah pengetahuan di 

bidang ekonomi khususnya faktor kemanan, efisiensi, fitur layanan, 

pendapatan, dan manfaat yang dirasakan terhadap penggunaan kartu 

debit ber-GPN di Yogyakarta. 

2. Manfaat praktis: Diharapkan penelitian ini berguna dalam memberikan 

kontribusi berupa informasi kepada masyarakat agar mampu 
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memanfaatkan fasilitas alat pembayaran non tunai dengan baik dan 

bijaksana. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk menggambarkan alur 

pemikiran penulis dari awal hingga kesimpulan akhir. Adapun rencana 

sistematika pembahasan adalah sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan untuk mengutarakan skripsi secara 

keseluruhan. Pada bab ini menjelaskan latar belakang masalah mengapa 

penelitian ini dilakukan. Latar belakang juga memuat aspek uraian tentang 

peta masalah yang akan diteliti, urgensi yang menjelaskan mengapa topik 

atau judul tersebut penting untuk diteliti dan apa yang akan dilakukan oleh 

peneliti serta kontribusi penelitian dalam bidang terkait. Kemudian juga 

diuraikan rumusan masalah yang merupakan problem penelitian yang dibuat 

dalam bentuk pertanyaan. Tujuan dan manfaat penelitian di mana tujuan 

penelitian guna mengetahui sesuatu yang ingin dicapai dalam penelitian serta 

manfaat penelitian yang menjelaskan tentang manfaat yang akan diperoleh 

dari penelitian yang dilakukan, berupa kontribusi teori, kontribusi praktik, 

dan kontribusi kebijakan. Yang terakhir dalam bab ini adalah sistematika 

pembahasan yang mana bagian ini berisi bgaian-bagian penulisan skripsi 

yang terdiri dari BAB 1,2,3,4, dan 5, beserta uraian singkat dari setiap bab. 

Bab kedua berisi tiga pokok pembahasan, yakni yang pertama teori 

yang relevan dengan topik yang dibahas. Teori ini digunakan untuk 

menjelaskan atau memprediksi fenomena atau fakta serta penjelasan untuk 
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setiap teori disajikan dalam sub-bab terpisah. Yang kedua adalah 

pengembangan hipotesis, yaitu upaya untuk merumuskan hipotesis dengan 

argumen yang dibagun dari teori atau logika dan penelitian sebelumnya yang 

relevan. Ketiga adalah model penelitian atau kerangka berfikir, yaitu 

kerangka (gambar) yang meringkas penurunan hipotesis dan atau hubungan 

antarvariabel yang akan diuji. 

Bab ketiga berisi metode penelitian yang secara umum menjelaskan 

rencana dan prosedur penelitian yang dilakukan penulis untuk menjawab 

hipotesis penelitian. Hal yang perlu disampaikan dalam bab ini adalah yang 

pertama penjelasan tentang penelitian berdasarkan tujuan penelitiannya. 

Kedua, data dan teknik perolehannya yang pada bagian ini disampaikan 

informasi terkait populasi dan sampel yang digunakan. Ketiga, variabel 

penelitian yang mana pada bagian ini dijelaskan definisi operasional dan 

pengukuran variabel (konstruk). Keempat, metoda pengujian hipotesis. Pada 

bagian ini dijelaskan alat analisis statistik yang digunakan  beserta asumsi-

asumsi yang digunakan untuk mengolah data. 

Bab keempat memuat deskripsi obyek penelitian, hasil analisis serta 

pembahasan secara mendalam hasil temuan dan menjelaskan implikasinya. 

Pada hasil penelitian dikemukakan proses analisis sesuai dengan alat analisis 

yang sudah dikemukakan di Bab III, serta hasil pengujian hipotesisnya. 

Penyajian hasil penelitian dapat berupa teks, tabel, gambar dan grafik. Hasil 

penelitian memuat data utama, data penunjang, dan pelengkap yang 

diperlukan di dalam penelitian, yang disertai penjelasan tentang makna atau 
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arti dari data yang terdapat dalam tabel, gambar, grafik, yang dicantumkan.  

Kemudian uraian pembahasan yang merupakan penafsiran dari peneliti yang 

dapat mendukung, tidak sama, atau bertentangan dengan hasil penelitian 

sebelumnya atau teori yang digunakan sebagai dasar penurunan hipotesis. 

Dalam pembahasan juga dikemukakan tentang alasan atau justifkasi terhadap 

hasil penelitian yang diperoleh. 

Bab kelima berisi simpulan, implikasi dan saran. Pada bagian simpulan 

dijelaskan kembali mengenai pengujian hipotesis dan diskusi atas hasil yang 

diperoleh secara singkat. Kemudian impikasi, pada bagian ini menjelaskan 

secara teoritis, praktik, dan atau kebijakan yang dihubungkan dengan hasil 

penelitian. Yang terakhir adalah saran, pada bagian ini dijelaskan 

keterbatasan penelitian dan saran yang dapat diberikan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan 

pembahasan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial ditemukan terdapat pengaruh positif signifikan antara 

variabel keamanan terhadap variabel penggunaan kartu debit ber-

GPN. Hal ini berarti bahwa semakin baik fitur keamanan dalam 

bertransaksi menggunakan kartu debit ber-GPN, maka akan semakin 

meningkatkan kecenderungan masyarakat di Yogyakarta 

menggunakan kartu debit ber-GPN dalam bertransaksi maupun 

berbelanja. Selain itu, pengguna juga merasa aman ketika 

bertransaksi karena saldo mereka akan terlindungi dengan baik 

ketika berbelanja menggunakan kartu debit ber-GPN. 

2. Secara parsial ditemukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel efisiensi terhadap variabel penggunaan 

kartu debit ber-GPN. Hal ini berarti Variabel Efisiensi tidak 

berpengaruh terhadap penggunaan kartu debit ber-GPN pada 

masyarakat Yogyakarta. Hasil ini disebabkan karena masyarakat 

Yogyakarta tidak mempertimbangkan efisiensi penggunaan kartu 

debit ber-GPN dan cenderung lebih sering melakukan transasksi 

retail dengan nominal kecil untuk kesehariannya sehingga 
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pembayaran secara tunai dianggap lebih efisien dibandingkan 

dengan pembayaran non tunai dengan menggunakan kartu debit ber-

GPN. 

3. Secara parsial ditemukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel fitur layanan terhadap variabel penggunaan 

kartu debit ber-GPN. Hal ini berarti variabel Fitur Layanan tidak 

berpengaruh terhadap penggunaan kartu debit ber-GPN pada 

masyarakat Yogyakarta. Hal ini disebabkan karena belum meratanya 

merchant-merchant yang bekerjasama dengan penerbit kartu debit 

ber-GPN. Sehingga fasilitas layanan yang didapat oleh masyarakat 

masih belum maksimal. Selain itu, masyarakat Yogyakarta masih 

nyaman menggunkan uang kertas dan masih terbatasnya 

pengetahuan masyarakat akan layanan apa saja yang diberikan ketika 

menggunakan kartu debit ber-GPN. 

4. Secara parsial ditemukan terdapat pengaruh positif signifikan antara 

variabel pendapatan terhadap variabel penggunaan kartu debit ber-

GPN. Hal ini berarti bahwa variabel pendapatan berpengaruh 

terhadap penggunaan kartu debit ber-GPN pada masyarakat 

Yogyakarta. Pendapatan berpengaruh karena meningkatkan gaya 

hidup disebabkan besarnya konsumsi yang mereka keluarkan. 

Semakin tinggi pendapatan masyarakat, semakin beragam pula 

keinginan masyarakat terhadap suatu barang atau jasa. Hal ini 

didukung oleh Soekartawi (2002), karena secara psikologis 
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masyarakat yang mempunyai pendapatan lebih besar akan memiliki 

kecenderungan yang lebih besar untuk bertransaksi menggunakan 

kartu debit ber-GPN. 

5. Secara parsial ditemukan terdapat pengaruh positif signifikan antara 

variabel manfaat yang dirasakan terhadap variabel penggunaan kartu 

debit ber-GPN. Hal ini berarti Variabel Manfaat yang Dirasakan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan kartu debit 

ber-GPN pada masyarakat Yogyakarta. Semakin banyak manfaat 

yang didapat ketika bertransaksi atau berbelanja menggunakan kartu 

debit ber-GPN oleh masyarakat di Yogyakarta, maka akan semakin 

meningkatkan kecenderungan bagi masyarakat Yogyakarta untuk 

menggunakan kartu debit ber-GPN dalam bertransaksi atau 

berbelanja. Selain itu, manfaat yang dirasakan berpengaruh karena 

kartu debit ber-GPN  memang dapat digunakan untuk pembayaran 

maupun pembelian di merchant selain menggunakan uang tunai 

sehingga terkesan lebih efektif dan aman. 

B. Saran  

1. Diperlukan sosialisasi lebih gencar mengenai Gerbang Pembayaran 

Nasional (GPN), agar masyarakat semakin tertarik akan manfaat 

serta keamanan yang akan didapat ketika menukarkan kartu debit 

lama ke kartu debit ber-GPN untuk bertransaksi atau berbelanja. 

2. Diharapkan Bank Indonesia selaku pembuat kebijakan kartu debit 

ber-GPN semakin menambah sarana fitur layanan dan keamanan 
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yang ada di dalam kartu debit ber-GPN dan juga semakin 

memperluas kemudahan serta kerjasama merchant-merchant 

perbelanjaan. Selain itu, akses yang tersedia dalam kartu debit ber-

GPN selalu diperbarui dalam jangka waktu tertentu agar selalu 

berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini, 

sehingga mampu meningkatkan minat masyarakat menggunakan 

pembayaran berupa kartu debit ber-GPN agar sejalan dengan tujuan 

Bank Indonesia dalam menggalakkan LCS. 
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